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.

RINGKASAN

Rendahnya produktifitas bawang merah dikalangan petani di daerah Nganjuk
di duga karena jenis tanah Nganjuk. Jenis tanah di Nganjuk adalah Ultisol (Peta Jenis
Tamh Skala 1 500 000 cm). Di mana jenis tmah i teMDmya dxdommasl oleh

Ka,pam Tukar xmn, Bahan Orgamk Tanah, N-total Tanah, P-total Tanah, dan
Serapan N,P tanaman, Tinggi Tanaman, Berat Basah, Berat kering Jmbi Dan Rasio
Umbi Daun.

v
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Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada interaksi antara kascing dan
ceckaman air terhadap Sifat Kimia (bahan organik, kapasitas tukar kation, N dan P
tanah), ‘Serapan N, P, Pertumbuhan dan Produksi bawang Merah (A/luim
asscalonicum. 1..) Perlakuan faktor tunggal kascing dari dosis 0 (ton/ha) hingga 15
(ton/ha) mampu menngkatkan kandungan bahan organik menjadi — 2.01%  dart

sebelum percobaan sebesar 0.92% dan Kapasitas Tukar Kation ( KTK) sebesar

26.43 mell 00g dari sebelum percobaan sebesar 21.60 me/100. Pemberian kascing
udak berpengaruh nyata terhaday kadar N dan P tanah. Pemberian kascing juga tidak
berpengaruh terhadap kadar N dan P jaringan éan eekaman air bu'pengamh nyata
terhadap wmmmm sﬁapm N dan kascing

TR TR RE I R e e e Tal R U e el R R B
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah termasuk salah sa 1 sayuran umbi mult:guna. Paling
penting didayagunakan sebagai bahan bumbu dapur sehari-hari dan peyedap
berbagai masakan. Konsumsi bawang merah yang terus meningkat ini d-idakung

pula olen takia udak adanya bahan peng santi untuk komoditas bawang merah,

baik sintetik maupun alami. Kenyataan ini sangat menguntungkan untuk
mengusahakan komoditas bawang merah karena dapat terlihat jelas ‘pangsa
pasarnya. Peningkatan kebutuhan masyarakat, menjadikan bawang merah scbagal
salah satu komoditas pertanian primadona non migas. Propmsi Jawa Timur sentra
pmduks: dm pmganbangan bawgng meral adn%u}r muug, mgam Probulmggu::;{
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Tabel 1.Perkemb ingan Produksn Bawang Merah di Kabupaten Ngaajuk lahun

1997-2002

Tahun Luas Tanam Luas Panen Produksi Produicﬁﬁtas
(ha) (ha) (ton) (ton 'ha)

1997 5.110 5.027 56839.75 ! ]'1,2
1998 2.808 2.806 18239.00 o 90
1999 4.138 3.332 28685.30 6.93
2000 4450 3.729 32102.96 7.21
2001 5.781 5.772 4571660 791 :

2002 7.371 6.059 50563.31 6.86
Sumber: Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Nganjuk ' |

pengolahan tanah yang ba:k dan penainibabian balan urgmuk Hal i mdmuun,,
dari hasil anaiisis pendaiuluan bahwa tanah Nganjuk momiliki kada. ~Orgamk

sangat rendah yaitu 0.92 %. Dengan penambalian balian organik seperti  pupuk
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LS}

kascing dtharapkan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biolqgi tanah, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan produksi bawanyg merals

Pupuk organik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk «ascing.
Pupuk kascing sebagai pupuk organik dapat meningkatkan kadar N, P, dan K di
dalam tanah, menambah dan mempertahankan kandungan hara lain secara
berkesinambungan, meningkatkan kapasitas tukar kation, meningkatkan pH tanah,
menurunkan  karacunan Al meme erbaiki aerasi dan draenasc tanah,
mempertahan «andungan air dalam tanah, meningkatkan laju infiltrasi,
memperbaiki struktur tanah, serta memanfaatkan dan meningkatkan kadar bahan
orgamk tanah (Tisdale et al.,1990).

Berdasaﬂm uraian di atas, maka perlu adanya penelman Jnaxgmal
hubungan kebuumm air dm pengaruh penambali:
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1.3 Tujuan

I. Untuk mengetahui interaksi pemupukan  ascing dengan cckaman air terhadap
sifat kimia tanai.
2. Untuk mengetahui mteraksi pemupukan kescing dan cekaman air terhadap

kadar dan serapan N dan P tanaman.

3. Untuk mengetahui interaksi pemupukan kascing dan cekaman air terhadap
produksi umbi bawang merah. :

1.4 Manfaat

Hl*pmehmmim mm MMmbmngwa

o ,‘ R 5
oy o ' LR R R e R T E R S B e T S B L S e E B S
. ;
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Bawang Merah

Bawang merah diduga berasal dari daerah Asii Tengah, yaitu disekitar
India, Pakistan sampai Palestina, tetapi tidak ada catatan resmi sejak kapan
bawang merah mulai dikenal dan digunakan Abad ke-8 bawang merah menyebaf
ke Eropa barat, Eropa Timur dan Spanyol hingga daratan Amerika, Asia Timur
dan Asia Tenggara termasuk Indonesia ( Wibowo, 1991). |

Menurut Pulle (1956 ) dalam Herdro Sunarjono dan Prasodjo Soedomo,
(1983) sistematika tamanan bawang meral adalah sebagai berikut:

Pevisiy. b Spermatophyta :

Sub Devisiso ... Angiospermae
| €1asssxo e .;@onoootylodoneae ‘

dann gt tumbuh pad& =°buﬁh bstang tipis menyem;saf'eala—m te"daput mata tunas
lateral atau anakan. Pada apikal tengah cakram. terdapat mata "unas utama (inti
tunas) yang akan tumbuh paling awal, sehingga dapat dianggap scbagai tunas
apikal. Dalam keadaan lingkungan yang menguntungkan, pada tunas apikal ini
dapat membentuk bakal bunga. Tunas-tunas lateral tersebut membentul: cakram
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baru, sehingga dapat pula membentuk umbi lapis. Berdasarkan sifat tersebut
tanaman ini bersifat merumpun, terdiri dan sekitar 2-20 anakan (Sunarjono dan
Soedomo, 1983). '

Lapisan pembungkus siung umbi bawang merah tidak banyak, terbatas 2-3
helai dan tidak tebal. Sebaliki.ya lapisan-lapisan dari setiap siung berukuran relatif
lebih tebal, sehingga ukuran siung bawang merah ditentukan oleh Lanyak lapisan

pemburgkus. Setiap siung dapat membentuk umbi baru dan sekaligus meinbentuk
umbr samping (Rismunandar, 1986).

22 Syarat Tumbuh .

Tanaman bawang merah tidak dapat tumbuh dan berproduksn dengm ba:k

Bawmg menh tidak tahan keker ‘ngan karena akarnya yang paldek selama
pertumbuhan dan perkembangan umbi, sehingga dibutuhkan air yang cukup
banyak. Walaupun memerlukan banyak air, tetapi tanaman bawang merah paiing
tidak tahan terhadap air hujan dan tempat yang seialu basah atau rergenang.
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Mengingat hal itu sebaiknya bawang merah ditanam dimusim kemarau ata pada
akhir musim hujan agar tanaman mendapatkan Jumlah air yang baik.

Tanaman bawang merah dapat ditanam di dataran rendah sampai dataran
tinggi (0-900) m dpl dengan curah hujan 300-2500 mm/tahun. Namun
pertumbuhan tanaman maupun umbi yang terbaik di ketinggian 800-900 m dpl,
tetapi umbinya lebih kecil dan warnanya kurang mengkilap. Selain itu ‘unurnya
lebih panjang dibanding umur tanaman vang ditanam didataran rendah karena
suhu didataran tinggi lebih rendah (Rahayu dan Barkah, 1995).

2.2.2 Tanah , A
Tanamau bawang merah menyukai tanah yang su;)ur, gembur dan, banyak
mengandung bahan organik. Tanah yang gembur dan subur akan mendorong

&P“"r"‘

hdsnlnya besar-beqm, m\ itu %Q&‘gf merah ™8 1

palmg baik a«ia!ﬁ‘l‘: antara 6.0-6.8. mm mwvo) o bawang
merah sering meperlihatkan gejala klorosis, yakni tanaman kerdil dar daunnya
menguning, serta hasil umbinya kecil-kecil yang discbabkan kekurangan ansur -
besi (Fe) dan Mangan (Mn). Sebaliknya pada tanah masam (<pH 5.9) tanaman
bawang merah juga tumbuh kc_rdil karena keracunan Aluminium (Al) dan Mangan
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iviengmgat hal it sebaiknya bawang merah ditanam dimusim kemarau atau pada
akhir musim hujan agar tanaman mendapatk i jumlair an yang vaik.
Tanaman bawang merah dapat ditanam di dataran rendan sampal dataran

tinggi  (0-900) m dpl dengan curah hujan  300-2500 mm/tahun Namun

pertumbuhan tanaman maupun umbi yang terbaik di ketinggian 800-900 m dpl,

tetapi wnbinya lebih kecil dan Wwarnanya kurang mengkilap. Selain itu umurnya

| icbih panjang dibanding umui tanaman yang ditanam didataran rendah karena
| suhu didataran tinggi lebih rendah (Rahayu dan Baikail, | 995 ).

2.2.2 Tanah

menguring, serta hasil umbinya kecil-kecil yang disebabian kekunaugau unsun
besi (F¢

) dan Mangan (Mn). Sebaliknya pada tanah masam ( <pH 5.0) tanaman

bawang merah Juga tumbuh kerdil karena keracunan Aluminium (Al) dan Mangan
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(Mn), untuk itu perlu dilakukan pengapuran untuk memperbaiki pertumbuhan dan
hasil umbi bawang merah (Samadi. 1996)

2.3 Peranan Hara N, P dan K Bagi Tanar an |

Sumber utama nitrogen adalah nitrogen bebas (N2) dari atmosfer yang
takarannya mencapai 78% volume, dan sumber-sumber lain senyawa nitroger
yang tersimpan dalam jasad. Nitrogen dal im tanah berada dalam beatuk organik
dan anorganik yang sebagian besar berasal dari aktifitas kelndupan di dalam
tanah, namun ini merupakan sumber sekunder. Bentuk-bentuk anorganik mehputl
NH,*, NOy, NO,, NZO dan sumber N, (Suhartono, 1996). !

Nitrogen merupnkan unsur hara yang paling banya'. mendapat perhatian,
karena jumlah nitrogen ymg tmmhn dari dalam M berupam.pmm semp

~ musim cukupbmyak ogen ¢ S,

s

Penambahm pupuk N pada tanah sawah dapat meningkatkan bobot kermg
tanaman. Nitrogen merupakan unsur yang paling utama untuk pemngkatan

pertumbuhan tanaman padi. Serapan N oleh tanaman padi meningkat <
dibandingkan tanpa N (Isnaini, 1997). : g
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L

Sumber Utama fosfat (P) adalah kerak bumi yang diduga mengandung
+ 0,12 % fosfat. Persoalan umum yang dihadapi fosfat dalam tanah adalah bahwa'
tidak semua fosfat tanah dapat tersedia 'intuk tanaman, dalam hal ini’ tergantung
pada sifat dan ciri tanah serta pengelolaan tanah oleh manusia (Hakim dkk. 1986). -

Ketersediaan fosfat }.angal menentukan pertumbuhan  dan produksi

tanaman. Fosfat dibutuhkan karena peranannya sebagai sumber energj bagi proses
pembungaan (fase reneratil) Tanaman untuk mendapatkan on 1on fosia ying
masih bebas dalam larutan tanah tergantung pada ukuran sistem perakaran
tanaman yang bersangkutan. Banyak ion fosfat yang masih bebas dalam tanah
dekat daerah perakaran serta besarnya kemampuan inmgikat taxiah itu’ sendir’ -
(Supriyadi, 1993) A . :
| Menurut 1  (1987), bahwa |

%

cekaman air. hal ini be 1 K

» reguesi somata, yai

pengaturan turgor dalam sel-sel penjaga (guard cell) dan dalam pengendalian os ok
tekanan osmotik larutan vakuola, memep rtahankan air pada jaringan tanaman ;
; tetap tinggi walaupun kondisi kekeringan |
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Unsur hara kalium banyak (erdapat dalam Jaringan meristem dan sedikit
dalam biji dan buah buahan. Fungsi kalium dalam metabolisme tumbuhan sebagai
katalisator, memegang peranan penting dan sintesa protein dari asam-asam dan
metabolisme hidrat arang. Kalium berperan dalam fotosintesis, membuka dan
menutup stomata (Prawiranata, 1988), =

Kalium diserap tanaman dalam bentuk K* dan dijumpai dalam berbagai
kadar di dalam tanah. Bentuk dapat ditukar atau tersedia bagi tanaman biasanya
terdapar dalam jumlah kecil. Kebutuha tanaman terhadap kalium cukup tinggi
dan akan mentnjukan gejala kekurangan apabila ‘kebutuhannya tidak cukup.
Dalam keadaan demikian al'an terjadi translokasi Kelium dari bagian yang tua

£

. i
b Wi
g, W
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11 »

2.4 Peranan Kascing

Kascing adalah kotoran cacing yang kaya akan unsur hara dan kualita

snya
lebih baik

daripada pupuk organik biasa. Karena mengandung hormon tumbuh

auksin yang dapat meningkatkan pertumbi han dan hasil tanaman m

entimun
(Hilman dkk. 2002) '

Bahan asal kascing berupa kotoran cacing (Lumbric

us rubellus), kascing
| kaya hara makro dan mikro tidak

mengandung racun, serta mampu
menggemburkan tanah-tanah marjinal (kering atau miskin hara

Bahan organik yang ditambahkan sebagai pupuk organik merupakan bahan
penting untuk meningkatkan kesuburan tanah, baik sifat fisik, kimia, dan biologi
mantap agregat

tanah. Bahan organik merupakan pe
\apasitas tukar kation (KTK) tanah berasa dri ba

e
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Tabel 3. Kandungan unsur hara kascing '
Unsur hara makro dan mikro Nilai
Carbon (C) 20.2 %
Nitrogen (N) : 1.58%
C/N ratio 13.708 mgkg
Calsium (Ca) 350 mg/ kg
Magnesium (Mg) 214.3 mg/kg
Fospor (P) ; 135.7 mg/kg :
Sulfur () | 13,5mgkg -
Besi (Fe) ' 5 mg/kg o
Alumunium (Al) I154mg/kg N
Natrium (Na) D o e @ N\

qmw
Seng (Zn)

2. Air merupakan proses salah satu kombonen penting dalam proses fotosintesis
yaitu proses pembentukan karbohidrat dari karbondioksida deagan bantuan
sinar matahari.
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3. Hampir seluruh proses fisiologi termasuk reaksi yang berlangsung Jzngan
adanya air. :

4. Air berfungsi mengontrol suhu lanaman pada saat terik matahari yait dengan
cara penguapan melalui stomata yang ada dipermukaan daun.

5. Air berfungsi menegakkan tanaman, jika tanaman layu maka tanaman akan
mati, '
Manfaat air bagi tanaman 'memang sangat besar dan keberadaannya disekitar - S

tanaman merupakan syarat mutlak agar tanaman dapat mengambil air tersebut

untuk kehidupan (Danarti dan Narjah, 1995), ' | _
Kehilangan air sebagian besar melalui proses transpirasi. Mula-mula air ‘ |

dinbsorbsi oleh akar tanaman. bergerak melalui akar, batang dan akhimye hilang |

scbagai uap melau ston ta daun Mrbm dan 1 oleh v

»

© mengurangi laﬂ: manasa namruan r: lvmwiymp unsur hara
kalium berhubungan dengan luas permukaan total, kerapatan dan panjang akar.
Ketersediaan kalium tinggi terbukti merangsang perkembangan akar, mm&orong
pembentukan akar, cabang dan lateral (Garer e al, 1991 |
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IIl. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Green House Jurusan Tanah Fakultas Pertanian .
Universitas Jember yang dimulai pada bulan Januari sampai Maret 2004 dan
analisis kimia tanah dilaku%an pada bulan Mei-Juni di Laboratoriw.n Kesuburan

¢

Tanah, Jurusan Tanah

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan

1. Contoh tanah yang dlgunakan dlambll dan daerah I@an_]uk ,Kecamam
Rqoso‘]ems'.‘ anah na

=kucin35ton/hn,setmdengm625 mkmm :
P3 = kascing 10 ton/ ha, setara dengan 12.5 g/pot kascmg | | :
P4 = Kascing 15 ton/ ha, setara dengan 18.75 g/pot kascm

14
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Faktor Air (A) terdiri dari :

Al = pemberian air 100% kapasités lapang
A2 = pemberian air 50% lapasitas lapang
Kombinesi perlakuan:

PIA1 P1A2 P2A1 P2A2

P3A1 P3A2 P4A1 P4A2

3.4 Pelaksanaan Percobaan

I5

N
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3.4.4 Pemeliharaan
3.4.4.1 Penyiangan g
Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut gulma saat

tanaman berusia 15 dan 30 hari setelah tanam. Selain itu penviangan juga

dllakukan setiap minggu.

3.4.4.2 Penyiraman

Penyiraman dengan air, dilakukan setelah bibit ditanam dan dilakuan 1
kali sehari., dengan pedoman tanah berada pada (100% kapasitas lapang) untuk
perlakuan A1 (50 % kapasitas lapang) untuk periakuan A2, .
3.4.4.3 Pemupukan

Pupuk yang dxbmkan ada 2 Jems yartu puk organik ( kascnxg} .

4 Fosfat tersedia ( metode Bray l)
3. N-Total (metode Kjedhal)

4. Kapasitas Tukar Kation (KTK) (metode Dekantasi) .
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3.5.2 Analisis Akhir

3.5.1.1 Pengamatan fisik tanah (tekstur tanah, metode pipet)
3.5.1.2 Pengamatan sifat kimia tanah dan candungan unsur hara
Fosfat tersedia (metodeBray 1). :
2. N-Total ( metode Kijeld hl). | ' %
3. Kapasitas Tukar Kation (KTK) (inetode Dekantasi).

4. N-jaringan (metode Kjeldahl). |

5. P-jaringan (metode Kjedhal). ;
6. Bahan Organik (metode Kurmis). |
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Tanah dan Pupuk Kascing -

Analisis pendahuluan sifat fisik dan kimia tanah dan pupuk kascing
disajikan tabel 4 ,
Tabel 4. Nilai Analisis Pendahuluan Sifat Fisika dan Kimia Tanah Sebelum

Percobaan dan Pupuk

Parameter | Kandungan Harkat * S
Tanah | = i
C-Organik(%) . 092 { Sangat Re

N-Total(%)

Berdasarkan hasi! analisis pendahuluan (Tabel 4) menunjukan bahv-a pli " '
H,0 sebesar 5.9 lebih besar dari pH KCL 5.5. Kisaran »H tersebut cocok untuk 5
. pertumbuhan bawang merah yang mempunyai kisaran pH 5.5-7 (Samadi, 1996 ) | 1
18 1
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Hal ini juga menguntungkan dalam penyed aan hara bagi tanaman, seperti
ketersediaan dan kelarutan unsur hara terutama hara N dan P. Kemampuar tanah
dalam menyerap dan mempertukarkan kation pada tanah tersebut, tergolong
sedang yaitu sebesar 21.60 me/100g. Kapas tas tukar kation mempunyai peranan
yang sangat penting berkaitan dengan pemupukan. Tanah yang mempunyai
kapasitas tukar kation yang rendah sampai sedang memerlukan pemupukan secara
periodik agar pupuk yang diberikan dapat tersedia bagi tanaman. Karbon .dan
unsur hara makro N, P ditanah yang digunakan dalam penclitiin tergolong rendah
sampai sangat rendah sehi'ngga membutuhkan suplai unsur hara yang cukup untuk
mendukung kemampuan :anah dalam menyediakan unsur hara untuk pertumbuhan
tanaman bawang merah. '

gan unsur hara N sebesar 0.78 %, P sebesar 51 |
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Gambar 3. Pengaruh Cekaman Air Terhadap Bahan Organik (%)

Kondisi air merupakan faktor penting dalam proses dekomposisi bahan
organik dalam tanah. Perimbangan antara O, dan air yang cukup untuk aktifitas

4.2.3 Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Berdasarkan analisis varian, tidak terdapat interaksi antara kas;:ihg dan £
’ cekaman air terhadap kapasitas tukar kation . Sedangkan faktor tunggal 'kascing
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berpengaruh nyata terhadap kapasitas tukar kation tanah (lampiran 4). Pengaruh

beberapa dosis kascing terhadap kapasitas tukar kation diséjikan pada gambar 3.

IR X s -

30 -

(me/100g)

Kapasitas Tukan kation

0 5 10 15 )
Dosis Kascing (ton/ha) ;

Gambar 4. Pengaruh Dosis Kascing Terhadap Kapasitas Tukar Kation (KTK)

S

dan 10
e S B i s
T % A AN T
b e o

Berdasarkan gambar $ diatas menunjukan ‘bahwa peﬂﬂcwékamg WY
menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan kapasitas tuker kation |
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(KTK). Semakin meningkat dosis kascing yang diberikan maka kapasitas tukar
kation juga meningkat.

Peningkatan kapasitas tukar kation tanah setelah percobaan disebibkan
oleh peningkatan bahan organik tanah (gambar I). Apabila nilai bahan orgaﬁik
meningkat setelah percobaan maka nilai kapasitas tukar kation tanah juga
meningkat, karena bahan organik tenah memiliki daya jerap yang tinggl. Besarnya
kandungan bahan organik dalam tanah akan n enambah kemampuan tanah untuk
menahan unsur-unsur hara, sehingga kemampuan tanah dalam menyerep dan

mempertukarkan kation menjadi tinggl.

4.2.4 Kadar N TM
’B“d“m W*SIS varm tﬂmdap N tan*

Vg
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Gambar 6. Pengaruh Cekaman Air Terhadap Kadar N Tanzh (%)

4.2.5 Kadar P Tanah _ -
Berdasarkan analisis varian menunjukan bahwa pengaruh tunggal dan
interaksi antar dua fahtor Mak memberikan peng,aruh yang nyata wm‘.dap kadar P

ketersediaﬁn posfat melalui hasil dekomposlsmya yang mengmasxlkan asam-asam
organik. Kascing yang diberikan kemedia tanam dapat meningkat’:an ‘zgadar P
tanah dari kriteria tinggi sampai sangat tinggi yaitu 43 - 47 ppm (PPT, 1983).

kondmv_v b,
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Sebagaimana nitrogen, fosfor merupakan unsur hara makro esensial bugi tanaman
bawang merah yang ketersediaannya dipengaruhi oleh ketersediaan air, karena P :
yang dapat segera diserap tanaman adalah P yang dapat larut dalam air. Jika kadar

~air cukup maka P yang dapat larut tinggi, schingga P yang muddh dlserdp juga
tinggi.

4.3 Pengaruh Pupuk Kascing dan Cekaman Air terhadap Kadar dan
Serapan N,P Tanah

4.3.1 Kadar dan Serapan N

Tabel 5. Nilai Kadar dan Serapar N dalam Jaringan Tanaman Pada
Perlz kuan Dosis Kascing dan Cekaman Air

Pertakuan| 0 (tonia) | 5 (tonvha) 10 (tontha) 15 (ton/ha)
dari peﬂakm kmng sebesar 0.78%, Kascmg akan terdekompos:si dan . ﬁ

melepaskan unsur hara terutama dalam bentuk i ion-ior NH4" dan NO3". Sehmgga
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kandungan nitrogen dalam tanah meningkat dan nitrogen yang terserap tanaman
akan lebih banyak.

Berdasarkan Analisis varian menunjukan bahwa faktor tung,g,al pupuk
kascing tidak memberikan pengaruh yang nyata (lampiran 8) terhadap serapan N

tanaman tetapi faktor tunggal cekaman air memberikan pengaruh yang nyata,

begitu juga setelah dilanjutkan uji duncan memberikan pengaruh yang nyata
| terhadap serapan N.

n air yang cukupi Al

I

: (100% kapasnas lapang) dan dﬂmuang, per akaran yang baik mcnyebabkan scrapan

hara oleh tanaman mendapatkan respon yang tinggi jika dibandingkan A2 (50%
kapasitas lapang). Air dapat melarutkan unsur hara dalam kascing yang diberikan
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ke daerah perakaran tanaman sehingga tanaman dengan mudah me:nyerap unsur
hara yang diberikan. Serapan yang sebagian besar malalui proscs aliran masa
tergantung pada transpirasi tanaman sehingga bila transpirasi berjalan ccpat maka
respon terhadap serapan N akan berjalan dengan cepat. Dimana mekanismenya air

akan bergerak ke akar tanaman akibat trans irasi. Pada saat yang bersamaan ion-

ion terlarut yang jauh dari daerah perakaran akan terangkut bersama air, 'séhingga
} apabila ketersediaan air cukup maka  serapan hara N lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan yang airi ya kurang tersedia. Berkurangnya air
dapat menghambat atau membatasi pengambilan hara oleh tanaman

i 4.3.2 Kadar dan Serapan P ‘

Tabel 6. Nilai Kadar dan
7 n Do .

uan Al

sehingga

mudah memasuki larutan.

Berdasarkan analisis varian menunjukan bahwa pada interaksi antar dua
: perlakuan dan faktor tunggal cekaman air tidak memberi pengaruh yang nyata .
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terhadap serapan P tanaman, sedangkan pada faktor tunggal pupuk kascing
memberikan  pengarub  yang  sangat nyata terhadap scrapan , P tanaman

(lampiran 9). Uji duncan memberikan hasil sebagai berikut:

0,15

o
-
!

0,05 -

Serapan P (g/tnm)

‘Gambar 10. Hubungan Dosis Kascing dan Kondisi Air
(&/thm)
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Gambar 10 di atas menunjukkankan bahwa pemberian kascing pada
perlakuan Al (100% kapasitas lapang ) berpengaruh positif terhadap serapan P
tanah. Semakin tinggi dosis kascing yang diberikan dan kondisi alr (100%
kapasitas lapang) menyebabkan serapan P semakin meningkat. Kondisi air yang
mencukupi menyebabkan P tersedia semakin banyak, sehingga fosfor yang dapat
diserap juga semakin benyak . Sedangkan pada A2 (50% kapasitas lapan-g) serapan
P semakin menurun dengan semakin meningkatnya dosis kascing yang diberiken.
Semakin tinggi tingkat cekaman air semakin rendah serapan unsur P oleh
tanaman, karena air kurang tersedia bagi tanaman. Pada keadaan tanah yang

kering pengambilan fosfor berkurang carena air yang berfungsi melarutkan dan
memobilkan fosfor dalam tanah berkurang Pada pembenan ﬂosns tertmL,gn ymtu

15 ton/ha cenduwg menur___z__
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vegetatif sebagian besar asumlat dari proses fotosmttms dlgunai an untuk

pembentukan bunga dan buah, sehingga pasokan hara untuk tinggi tanaman
berkurang (gambar 11A).
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Pengaruh pupuk kascing secara umiim dapat meningkatkan tinggi tanaman
(gambar 11B).  Pemberian kascing dengan dosis 5 ton/ha (P2) dapat
meningkatkan tinggi tanamana sebesar 35.16 cm, lebih tinggi jika di bandmg,kan
tanpa pemberian kascing (P1) yang hanya 32.04 c¢m. Kascing mengandung banyak
unsur hara N, P, K yang sangat di butuhkan untuk pertumbuhan  tanaman.
Peningkatan tinggi tanaman oleh penambahan N karena adanya nitrogen yang
cukup dari pupuk kascing dalam membentuk klorofil, protein maupun asarm amino
dalam jaringan penyusun tanaman, selingga panjang tanaman cenderung
meningkat. Selain itu unsur hara P dari pupuk kascing diserap tanaman dan di
manfaatkan untuk mengisi sel dan untuk pertumbuhan tanaman.

4.4.2 Berat Basah Umbi

Tabel 7. Nilai Mhsah Berat Kering, RaﬁoUmbl dan Mn pada Faktor &
Ce E,n' Air iflin

Tabel 8 menunjukan a kascmg kemedla tanam
tidak berpengaruh terhadap berat basah umbi. Hal ini dapat dilihat dar hasil yang
dlcapal bahwa perlakuan tanpa kascing berat kering umbi scbesar 0.92 g/lnnf
sedangkan yang diberi kascing 5 ton/ ha berat basah umbi sebesar 0.51 g/thm

.
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Berdasarkan analisis varian terhadap faktor tunggal pupuk k’éscing
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata dan faktor tunggal cekaman air
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat basah umbi dan interaksi antara
dua faktor memberikan pengaruh berbeda nyata (lampiran 12), Setelah upi duncan

5% faktor tunggal cekaman air memberikan pengaruh yang berbeda sangat n);ata.

8001
gaem
:ESOO~
j5300
3"2001

00C A1(100%KL) - A2 (50%KL)

Kondisiair
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4.4.3 Berat Kering Umbi

Berdasarkan analisis varian menunjukan pada faktor tunggal 'pupuk
kascing memberikan hasil berbeda tidak nyata, sedang faktor tunggal cekaman air
memberikan hasil berbeda sangat nyata (lampiran 13) : ;

Cekaman air yang terjadi menyebabkan be -at kering umbi mﬁnjédi lebih
rendah jika dibanding pada perlakuan (Al). Ketersediaan air yang cukup dan
didukung transpor hara yang cepat menyebabkan berat kering umbl pada
perlakuan (Al) lebih tinggi Jika dibandingkan pada tanah yang terjadi cekaman
air. Berat kering tanaman ditentukan oleh material hasil-hasil fotosmtesn serta
serapan unsur hara dari dalam tanah. Semakin tmggl ketersedii.an iur tanah
semakm nnggl pﬂh m kermg total tanamaa yang dltﬁjukan o

TG e )
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Gambar 14. Pengaruh Dosis Kascing dan Cekaman Air Tehadap Ratio Umb1 dan
Daun

Secara umum pemberian pupuk kascing dan -pefldcuan kondisi air
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V. SIMPULAN

.

Dari hasil pengamatan dan pembahasan di atas dapat diambil beberapa

kesimpulan bahwa: ‘

1. Tidak ada interaksi antara pupuk kascing dan cekaman air terhadap bahan
organik dan kapasitas tukar kation (KTK), N tanah, P tanah, kadar dan
serapan N, P, tanaman serta pertumbuhan dan produksi bawang merah

2. Faktor tunggal kascing mampu meningkatkan kandungan bahan orgamk

menjadl 2,01 (%) dan Kapasitas tukar kation (KTK) manjadl 26 43 me/ 1 OOg
oy Pemberian kascmgpada media tanam tidak b

35
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Lampiran 1. Kriteria Penilaian Sifat Kiniia Tanah (Staf fusac vencuuan
Tanah,1983) . -
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangai
Rendah Tinggi
C(%) <1.0 1.00-2.00  2.00-3.00  3.01-5.00  >5.00
N(%) <0.1 0.10-020 021050 051075 '>0.75
C/Nrasio <50 5-10 11-15 1625 - 538
P205HCI <10 10-20 21-40 41-60 >60
P205 Bray-1 <10 10-15 16-25 26-3 5 =98
(ppm) _ |
P205 Olsen <10 10-25 26-45 il - St

& :“

K201 25% <M SR NG g

SR N

RV

39
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Lampiran2a. Rangkuman Anova Sifat kimia Tanah
Perlakuan B.Organik KTK Ntanah P tanah F Tabel
i 0 I
Pupuk 3.332% 3.464* 0276ns 1.674ns 3.074 4.874
Air 6.233** 1.612ns 0.023ns 0429ns 432 - 8.017
Pupuk x Air 1357ns 1.397ns 1.507ns 1.610ns 3.072 4.87

Lampiran2b. Rangkuman Anova dari Parameter Kadar dan Serapan N,P
Bawang Merah | '

Perlakuan ~ Kadar N Serapan N KadarP Serapan P F Tabeli
Pupuk $i30tns . 0925 o0 DTG 8203 ia et
Air 1.709ns  4.797% 0.00lns ~ 0.048ns 4325
PXA 0.756ns  2.073ns 252208 0610ns « 3.072

B

53

;.(
)
"
i i
' 7.4
4 - A
3
»
4
'
. "
{ . LS
!
> ‘
& 4
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“

Lampiran 3. Data dan Anova Bahan Organik Tanah
Perlakuan sl Jumlah Rata-rata
1 2 3 4
P1A1 2.000 1.360 1.000 1.900 6.26 1.57
P1A2 1.150 1.240 1.980 1.780 8.15 1.54 :
P2A1 1.030 1.170 0.760 2.310 527 1.32
P2A2 0.570 1.110 1.560 1.170 4.41 1.10:
P3A1 2.610 2.680 2.120 2.150 9.56 298y
P3A2 1.210 1.560 1.370 1.170 5.31 1.33
P4A1 2.300 2.063 2.590 3.100 10.05 2.51
P4A2 0.870 1.360 2.600 1.970 6.00 1.50
Jumlah 11.74 12.54 13.98 14.75 53.01 '
Rata-rata 1.47 1.57 1.75 1.84 1.66 :

dp ~ Jumlah Kuadrat FoFNg i F-Tab> ‘ ol

____Kuadrat Tengah IS .7 e s, '
0695 0232  0964™ 3072 4874

T, TR MOST - A8GAT Ly 2408 0
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Lainpiran 4. Data dan Anova Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Perlakuan o ik Jumiah Rata-rata
1 2 3 4
P1A1 24000 22.000 24.000 22.000 92.00 23.00
P1A2 18.400 16.800 22.000 20.000 T1.20 1830
P2A1 22.000 23.200 13.600 26.000 84.80 21.20
P2A2 18.000 22800 20.400 28.000 89.20 2230
P3A1 19.500 16.000 28.000 26.000 89.50 22.28
P3A2 28.000 19.300 26.800 21.130 95.23 23.61
P4A1 26.000 26.800 22600 32.000 107.40 26.85
P4A2 26.500 23200 27.600 29.200 106.50 26.63
Jumiah 18240 17010 185.00 20433 741.83 ;
Rata-rata 22.80 21.26 23.13 25.54 A
Sumber
Keragaman

e

1
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Lampiran 5. Data Dan Anova Kadar N Tanah (%)

Perlakuan o Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 1
P1A1 0.110 0.110 0.220 0.420 0.86 0.22
P1A2 0.250 0.220 0.290 0.240 1.00 0.25
P2A1 0.140 0.250 0.300 0.140 0.83 0.21
P2A2 0.360 0.120 0 340 0.370 1.19 "0.30
P3A1 0.220 0.290 0210 0.270 0.99 0.25
P3A2 0.220 0.200 0.150 0.120 0.69 12
- P4A1 0.150 1.320 0.320 0.290 1.08 0.27
P4A2  0.340 J.190 0000 0180 B 020
Jumlah 1.79 4 =i 93 2.03 7.44
Rata-raia 0.22 0.21 0.24 0.25 : 0.22

Sumber Jumlah  Kuadrat
Keragaman " Kuadrat Tengah

35,0
LT
- o
29,6
61,9
678,5
926,135
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Lampiran 7. Data dan Anova Kadar N Tanaman

Perlakuan ngan Jumiah Rata-rata
1 4 3 4
P1A1 0.640 0.290 0.680 0.220 1.83 0.46
P1A2 0.780 0.630 0.910 0.330 2.65 0.66
P2A1 0.500 0.500 0.760 0.320 2.08 0.52
P2A2 0.300 0.640 0.650 1.200 279 0.70
P3A1 0.330 0.230 0.890 0.720 217 0.54
P3A2 0100 0.900 1.370 0.890 3.26 082
P4A1 0.660 0.530 0.990 0.320 260 063
P4A2 0.300 0.500 0.400 0.800 2.00 0.50

44
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A5
Lampiran 8. Data dan Anova Serapan N )
Perlakuan o i — Jumlah Rata-rata
1 R 4 !
P1A1 0.057 0.020 0.018 0.016 0.11 0.03
P1A2 0.023 0.010 0.065 0.050 0.15 1 0.04
P2A1 0.029 0.020 0.045 0.026 0.12 0.03°
P2A2 0.010 0.030 0.0486 0.012 0.10 0.02
P3A1 0.083 0.060 0.011 0.150 0.30 0.08
| P3A2 0.024 0.010 003 0.024 0.09 0.02
| P4A1 0.079 0.070 0.01: 0.044 0.21 0.05
P4A2 0.013 0.030 0.004 0.008 0.06 0.01
Jumlah 0.32 0.25 0.23 0.33 1143
Rata-rate 0.04 0.03 0.03 0.04 0.04
Kuadrat Tengah i
1 0.001  0.000 ™

0011 0002
b Sl s

.‘ t:-

("
3

)

L gy
: ¢ B

4

L ¢

0

B e b Rl E B S B B e S i R T R e b e Bl i
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Lampiran 9. Data dan Anova Kadar P tanaman

Perlakuan Viwngan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4

P1A1 0230 0270 0430 0.460 1.39 0.35 .
P1A2 0270 (240 0270 0.350 1.13 0.28
P2A1 0220 0240 0270 0.340 1.07 0.27
P2A2 0280 0300 029  0.180 1.05 0.26
P3A1 0440 0410 0400 0.250 1.50 0.38
-P3A2 0390 0250 0420 - P80 1.26 0.32
P4A1 0290 0280 0230 0240 1.04 0.26
P4A2 0300 0240 0290 0.180 1.01 0.25
Jumlah 2.34 223 2.60 228 A
Rata-rata 0.2 0.28 0.33 0.29 —-q.gg ;

Sumber Keragaman kdrat. omengdn <L TR M G 1%
Ulangan 0010  0.003 0689"' ﬁozgy 4874 gt .
Perlakuan - b o%& 0008 1.692™ 2,& FUTT RN
o (OB42- 0014 THBR, 3.072 T4, . N\

43l «
giinge” €
L
& = g
& /Bx
o
i

s 0N W

v A e A SN WO e
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Lampiran 10. Data dan Anova Serapan PP Tanaman
Perlakuan S ——  Jumlah Rata-rata
1 2 3 4 Gt v R B
P1A1 0.017 0.420 0.035 0.080 0.55 0.14
P1A2 0.074 0.020 0.015 0.064 0.17 0.C4
P2A1 0.025 0.018 0.056 0.045 0.36 0.04
P2A2 0.074 0.086 0.050 0.097 0.31 0.0e
P3A1 0.074 0.060 0.260 0.080 0.65 0.28
P3A2 0.060 0.098 0.170 0.089 0.42 0.10
P4A1 0.015 (.089 0.087 0.100 0.05 0.07 . :
P4A2 0.05C (.050 0.029 0.018 0.02 0.07 . e
Jumiah 039 084 0.70 o 6
Rata-rata 0.05 0.11 0.09 0.07 V.08
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Lampiran 11a. Data Dan Anova Tinggi Tanaman 15 Hari

Perlakuan — Jumlah Rata-rata

1 2 3 4 o

P1A1 28.200 15000 25600 10.200 73.00 19.75

P1A2 12200 23.100 17.400 29.100 81.80 20.45

P2A1 18.900 16.100 14.200 21.300 70.50 17.€3

P2A2 24000 12100 25600 20.200 81.90 20.48

P3A1 22000 24700 17.807 19.400 83.90 20.93

P3A2 21.500 14500 20.30C 13.500 69.80 17.45

P4A1 17100 17.400 21900 11.100 67.50 16.88

~ P4A2 28.100 23200 22900 29300  1U3.50 -~ 2588
Jumlah 17200 146.10 16570 154.10 637.90 ;
| Rata-rata 21.50 18.26 20.71 19.26 19.93

Sumber dp  Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel

Keragaman PSS Tengah . 0% 4 W%

Ulangan 3 50.426 16.809 PESE" 307 _.AB74

Perlakuan 7 231325 33046  1.094™ 2488  3.640
P ) 2 A04™ i 5

281.633

Y k. 3.640
P 5. 102.816 34.272 aned™. . 3072 4814
A 1 8.925 8.925 g228™ @ 4325 8.017
PxA 3  169.891 56.630 1454™ 1 3072 4874
; Galat 21 818.016 38.953
Total 81 L, 1167184 KK :

19.36%
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Lampiran 11¢c. Data dan Anova Tinggi Tanaman 45 Hari

Perlakuan WIS i, Jumlah Rata-rata
il 5 SOV TEPNIONR. . A0 I S e

P1A1 35200 27300 38.000 29.000 129.50 32.38
P1A2 36.000 36.400 34300 35.000 141.70 35.43

P2A1 43.000 35.000 33.1C2 34.000 145.10 36.28
P2A2 29.150 34200 35000 43.400 141.75 35.44

P3A1 32400 38.150 36.000 29.230 135.78 33.95
P3A2 39.100 38.100 39.200  40.000 156.40 39.10

P4A1 39.000 36.000 32.000 43.000 150.00 37.50

—

P4A2 8900 32.000 39.000 34200 11410 2853 .
Jumiah 262.75 27715 28660 287.83 1114.33
Rata-rata 308 - 3464 3583 3598 34.82

Sumber dp  Jumiah Kuadrat F-Hitding F-Tabel
Keragaman _Kuadrat Tengah LT
Ulangan <K Y QdEs™ 30V2 #4874

235308 336 ™ 2488 3640
46.225 ' 3072 4874
0938 09 4325 a7

168.145 3.072 4874
9( 2.893

1215981 Vi KK: 18.69%

et dateanbipmesrtntrs s M g o
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Lampiran 11e. Data dan Anova Tinggi Tanaman 75 Hari

50

Perlakuan Langen Jumiah Rata-rata
1 2 3 4 e
P1A1 35200 28.200 38.100 30.000 13150 32.8%
P1A2 37500 38100 38600 36800 151.00 37.75
P2A1 43600 35000 33.100 35000 14670 36.68
P2A2 31100 35500 36.900 44100 14760 36.90
P3A1 32600 38.150 36.000 29230 13598 34.00'
P3A2 40200 31600 41.100 42100 15500 38.75
P4A1 37.200 36.500 33.000 43200 14990 37.48
_P4A2 10300 33200 40400 35100 11900  29.75
Jumlah 26770 27625 29720 29553 1136.68 T
Rata-rata . 353 37 163604 35.52
Sumber g Jumlah Kuadrat F-Hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Ulangan 3 79.102 26.367 0.658™ 3072  4.874
Perlakuan £, 260380 @M180  OOmM™. 2488
4 | | 0.400"

0.057™

Perlakuan 7 262090 37.441  0.939™
P v, 49276 16.425
A 1 2.322 <.322
P XA S 210492 70.164

Galat 21 837108 39.862

Total 31 1177.496

2.488 3.640

s AR T

0.058™ 4.325 8017
1.760™ 3.072 4074

KK: 17.76%
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Lampiran 12. Data dan Anova Berat Basah Umbi (g/tan)

Perlakuan — : Giangan Jumlah Rata-rafa'

1 2 3 4 e
P1A1 11.020 10.000 5.520 9.120 35.66 8.92 ; :
P1A2 2120 10230 4.020 3.010 19.38 4.85
P2A1 8.030 7.020 9.130 8.150 32.33 8.08
P2A2 3.030 2230 3.140 3.110 11.51 2.8¢
" P3A1 7510 6250 2170" 10°120 26.05 6.51
P3A2 2.010 3.500 2.420 4.010 11.94 2.99 i
P4A1 10.010  9.040 1.230 5.030 25.31 6.33
___Pap2 230 BiPI58 2130 4.020~ 4283 . 3.16
Jumlah 4596 5252 29.76 46.57 174.81 sy '
Rata-rata PO 657 372 5.82 5.46 ¥

N '
= ‘ — P .

Keragaman _ Kuadrat Tengah . Y e
Ulangan : e Ty | :

> e

b ]

) ¥

i
1 s

& %

o9 lf Fl 15
e il = o
L. T
it s |
b [
o #
% A
& il
1 ')
¥ |
a 3
A i
e 5
A 4
&

b

i

# pR
B
£ . %
i y % . z

. T )
5 3 ¥
f’ <
] i > t * . 3 1 : ¥ R B R R S0 S e Ee TR L S e e B A R e Sl e S SR G

LS

g
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9

Laimpiran 13. Data dan Anova Berat Kering Umbi (g/ tan)

Perlakuan W e SUiah. Rata-reta
P1A1 0.890 0.700 2:460 0.720 1.77 1.18
P1A2 0.300 0.180 0.720 1.500 2.70 0.€8
P2A1 0.570 0.450 0.630 0.830 2.48 0.62
P2A2 0.340 0.450 0.710 0.100 1.60 0.40
P3A1 2.530 0.360 1.230 1.600 9.72 1.42
P3A2 0.240 0.140 0.23( 0230 0.84 0.21
P4A1 1.200 1.060 1.14( 1.200 4.60 .18
P4A2 0.430 0.520 0.100  0.100 LS . 029
Jumlah 6.50 3.86 7. 6.28 23.86
Rata-rata 0.81 0.48 0.90 0.79 075
a S . (] €
SRS e QMR R e o T .
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Lampiran 14 Data dan Anova Berat Ratio Umbi dan Daun (g/ tan) Sk
Ulangan

1 2 LA 4 :
P1A1 10.370  11.760 1.680 6.510 30.32 7.58
P1A2 2.520 3.690 7.800 5460 19.54 4.89
P2A1 4.590 4.440 8£20 9.810 28.76 7.19
P2A2 - 1.960 4.050 6.040 4.320 16.37 4.09 ¢
| P3A1 24230 10.100 4260 4.320 42.91 10.73
P3A2 6.090 1.670 6.570 4.510 18.84 4.7

Perlakuan

Jumlah Rata-ra‘a

P4A1 7.760 9620 1.300 5.030 23.71 5.93

L eA2 QT SREST 11210 334D e 490
Jumlah 60.26 47.89 48.78 4310 200.03
Rata-rata A .08 5.99 Gl SO 6.25

TR NN TR T N e N YR N S W N N T e e TR T R
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